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MENGGUNAKAN KAMERA SMARTPHONE
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INTISARI

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara utama dalam tanaman yang sangat berperan dalam
merangsang pertumbuhan dan memberi warna hijau pada daun. Penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi kandungan nitrogen pada daun tanaman padi menggunakan kamera smartphone
yang di bangun dari persamaan koreksi untuk mendapatkan nilai korelasi terhadap nilai
nitrogen aktual. Dalam penelitian ini menggunakan sampel daun padi jenis Inpari 47 berusia 2
minggu (anakan aktif), hingga usia 9 minggu (masa panen) yang kemudian diukur
menggunakan SPAD. Hasil dalam penelitian ini, sampel daun padi dengan SPAD memiliki
korelasi 88,8% terhadap nilai nitrogen. Sedangkan ekstraksi fitur warna dari kamera
smartphone dikoreksi dengan warna standar menggunakan persamaan Souza et al., (2018),
didapatkan hasil parameter warna dari kamera smartphone menunjukan korelasi rendah
dengan kandungan nitrogen. Parameter tersebut adalah R’ dan 4, akan tetapi setelah dilakukan
kalibrasi warna, korelasi antara parameter warna dengan nilai aktual menunjukkan penurunan
korelasi r = 0,331 menunjukkan korelasi lemah dan a = -0,082 menunjukkan tidak ada korelasi.
Hasil dari persamaan regresi linier yang diperoleh dari fitur warna kamera smartphone dapat
digunakan untuk memprediksi kandungan nitrogen dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,97
dan 0,70. Sementara persamaan yang dibangun dari fitur warna yang dihasilkan dari
chromameter 3nh juga dapat digunakan untuk memprediksi kandungan nitrogen, masing-
masing memiliki nilai koefisien regresi (0,95), (0,99), (0,80), (0,97), (0,97), (0,97), dan (0,70).
Sehingga dalam penelitian ini didapatkan bahwa instrumen chromameter 3nh dan kamera
smartphone memiliki korelasi tinggi terhadap kandungan nitrogen.
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PENDAHULUAN

Nitrogen merupakan makronutrient
yang dibutuhkan oleh padi dalam jumlah
besar karena perannya dalam pertumbuhan
vegetatif. Tanaman dengan daun hijau tua
menunjukkan bahwa kekurangan atau
kelebihan unsur hara akan menyebabkan
pertumbuhan tanaman tidak normal
Beberapa cara lain yang dapat digunakan
dalam mengukur kandungan nitrogen pada
tanaman yaitu dengan menggunakan alat
klorofilmeter atau SPAD (soil plant
analysis  development).  Chromameter
merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur warna dari permukaan suatu
objek, khususnya pada objek dengan
kondisi permukaan bertekstur, tidak rata,
atau objek dengan banyak variasi warna.
Pada penelitian ini bertujuan untuk
memprediksi kandungan nitrogen pada
daun padi dengan menggunakan kamera
smartphone. Seperti halnya penelitian
Kristanoko et.al (2021) digunakan juga
chromameter 3nh untuk mengkalibrasi
warna. Namun, dalam penelitian ini
pengambilan gambar dilakukan pada
pencahayan terkondisi. Untuk membangun
persamaan prediksi kandungan nitrogen
digunakan  parameter ~ warna  yang
berkorelasi terhadap kandungan nitrogen
yang dihasilkan dari analisis laboratorium

dengan metode Khjedal.

METODE PENELITIAN
Alat dan bahan:

Alat yang digunakan pada penelitian ini
adalah  chlorophyll meter SPAD-502
MINOLTA, chromameter 3nh, timbangan
analitik. Software yang digunakan vyaitu
Colorizer dan Image J 1.5a penelitian ini
menggunakan sampel daun padi, pelarut
aseton teknis 80% (10 ml) per sampel,
aquades 10 ml per sampel.

Waktu dan tempat penelitian:

Penelitian ini dimulai pada 9 juni 2022
sampai 30 agustus 2022. Pengambilan
sampel daun padi di lakukan di Jalan.
Kanigoro, Wedomartani, Sleman,
Yogyakarta. Jenis padi yang di teliti yaitu
padi Inpari 47. Analisis laboratorium di
lakukan di laboratorium fakultas Pertanian
Institut Pertanian STIPER Yogyakarta.
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Analisis kandungan nitrogen pada daun
padi

Pada penelitian ini akan dilakukan
analisis nitrogen dengan metode Kjeldahl,
metode ini merupakan metode Yyang
sederhana untuk penetapan nitrogen total
pada protein dan senyawa Yyang
mengandung nitrogen. Metode ini telah
banyak mengalami modifikasi dan cocok
digunakan secara semimikro, karena hanya
membutuhkan jumlah sampel dan pereaksi
yang sedikit serta waktu analisis yang
singkat. Metode Kjeldahl dibagi menjadi 3
tahapan yaitu proses destruksi, destilasi,
dan titrasi
Ekstaksi dan koreksi fitur warna:

Ekstraksi fitur warna daun padi pada
smartphone dilakukan dengan
menggunakan software Image j 1.5a dan
colorizer. Selanjutnya, nilai warna yang
berkorelasi tinggi dipilih sebagai parameter
pengukuran warna total klorofil daun padi.
Pada tahap ini, digunakan juga nilai warna
relatif yang dikembangkan oleh Souza dkk.
(2018). Sampel daun padi diukur dengan
chromameter untuk mendapatkan nilai L*,
a*, dan b*. Sedangkan kamera smartphone
digunakan untuk mendapatkan R’, G’, dan
B’ dari gambar yang ditangkap oleh sampel
Analisis data

Uji korelasi pearson bertujuan untuk
mengetahui tingkat keeratan hubungan

antar variabel yang dinyatakan dengan

koefisien korelasi (r), jenis hubungan antar
variabel X yaitu nilai klorofil aktual dan Y
nilai fitur warna, dapat bersifat positif dan
negatif.

Uji korelasi pearson dilakukan dengan
aplikasi IMB SPSS statistics 26, dengan
tahapan  Analyze>Correlate>Bivariate>
input data pada kolom variable>Ok. Hasil
korelasi bintang satu menunjukan korelasi
signifikan 95% atau P<0.05 dan bintang
dua menunjukan korelasi signifikan 99%
atau P<0.01. Metode Bland altman adalah
metode grafik untuk membandingkan dua
teknik pengukuran antara nilai klorofil
aktual dan fitur warna. Dalam metode
grafik ini, perbedaan antara kedua teknik
pengukuran diplot terhadap rata-rata kedua
teknik tersebut. Nilai diferent diperoleh dari
nilai total klorofil dikurangi dengan fitur
warna, sedangkan mean diperoleh dari nilai
total klorofil ditambah fitur warna dibagi
dua
Hasil dan pembahasan:

Sampel daun padi memiliki nilai SPAD
yang bervariasi antara 2,0-40, digunakan
untuk membangun persamaan prediksi
nitrogen. Mata manusia pada umumnya
tidak dapat membedakan warna daun hijau
sehingga  SPAD
digunakan dalam pengambilan sampel.
Nilai SPAD berkorelasi terhadap nilai

yang  berdekatan,

nitrogen, sehingga SPAD dapat digunakan.



(@) (b)

(©) (d)

(€) (f)

@) (h)

(i) @)

N \\

(k) (I

Gambar 1. sampel daun padi yang diambil dengan nilai SPAD
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Kandungan nitrogen didapatkan dengan
Metode Khjedal. Kandungan nitrogen pada
daun, dengan metode Khjedal berkisar
antara 0,06 N Sampai 1,15 N. Nilai
kandungan nitrogen bedasarkan metode
tersebut memiliki korelasi yang tinggi
dengan nilai SPAD (R pearson = 0,888),
sehingga digunakan sebagai nilai aktual.
Data fitur atau parameter warna daun
didapatkan dari : (1) kamera smartphone (2)
chroma meter 3nh. Citra digital kamera
smartphone diambil pada posisi dua-pertiga
dari dasar daun. untuk diambil fitur warna
R,G,B dengan menggunakan software
ImageJ versi 1.52a sedangkan dengan

menggunakan colorizer didapatkan nilai
L,a x, b xyang dikonversi dari R,G,B.
Sedangkan dengan menggunakan chroma
meter diperoleh langsung nilai R,
G,Bdan L,a *,b *.

Tabel 1. Koreksi

Data Fitur
Chroma meter B,R,A,G,L
Kamera R, A




Korelasi kuat dihasilkan dari fitur warna yang diambil dengan chromameter :

B,R, A, G, L sedankan korelasi kuat dari fitur kamera antara lain :

R’, A’. Nilai koreksi

fitur R’ dan A’ tidak memberikan korelasi yang kuat terhadap kandungan nitrogen. Hal ini

dikarenakan saat pengambilan sampel cahaya di lingkungan telah diminimalkan dengan

cara citra daun diambil pada kondisi pencahayaan terkendali, sehingga koreksi tidak

dibutuhkan. Persamaan prediksi merupakan persamaan regresi linier, y = mx + c dengan

m adalah fitur yang memiliki korelasi kuat terhadap nitrogen aktual dan ¢ adalah konstanta.

Tabel 2. Persamaan prediksi kandungan nitrogen dengan fitur warna

Instrumen  Fitur Persamaan Prediksi R? persamaan
B Y=-0,056 x+ 2,131 0.95 4.2)
R Y=-0,008 x + 1,941 0.99 (4.2)
Chroma
A Y=-0,044 x + 0,765 0.80 (4.3)
meter
G Y=-0,015 x + 2,662 0.97 (4.4
L Y=-0,033 x + 2,590 0.97 (4.5)
R’ Y=-0,008 x + 2,138 0.97 (4.6)
Kamera
A Y=-0,002 x + 0,073 0.70 4.7

Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh fitur memiliki nilai regresi linier yang tinggi

kecuali parameter 4° dan A. Namun, untuk memilih persamaan mana yang paling

mendekati grafik nilai aktual maka dibuat grafik antara nilai prediksi dan nilai aktual
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Gambar 2. Prediksi linier B,R,R’,A,G,L, A’
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Persamaan yang berhimpit dengan
adalahR dan B,

sedangkan G dan L memiliki nilai prediksi

persamaan  aktual

yang hampir sama. Sedangkan prediksi
dengan menggunakan fitur warna kamera
juga menunjukkan grafik yang berhimpit
dengan nilai aktual namun tidak seperti
grafik R, B, G dan L. Sehingga dalam
penelitian ini chroma meter berpotensi
untuk digunakan dalam  meprediksi

kandungan  nitrogen  daun  dengan
menggunakan persamaan regresi linier.
Untuk mendeteksi perbedaan nilai nitrogen
yang diprediksi dengan chromameter 3nh

dibandingkan dengan nilai nitrogen yang

05

dianalisis secara konvensional
menggunakan Khjedal, digunakan analisis
Bland-Altman untuk melihat persebaran
data. Korelasi yang tinggi antara dua jenis
pengukuran tidak menjamin bahwa kedua
pengukuran tersebut sependapat
(agreement). Bland Altman adalah metode
statistik yang digunakan untuk
membandingkan dua teknik pengukuran.
Metode grafis ini menampilkan perbedaan
(atau rasio) antara dua teknik pengukuran
terhadap rata-rata. Uji Bland-Altman
digunakan untuk menentukan hubungan

antara selisih dan rata-rata.
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Gambar 3. kesesuaian hasil prediksi G — L chromameter

Pada gambar 4.3 memperlihatkan
perbedaan kedua jenis pengukuran berada
di dalam rentang kesesuaian yaitu = 0,05
dengan standar deviasi 0,04 dan mean
0,0004. Hal tersebut bisaterjadi karena

persebaran data di luar nilai rentang
disebabkan standar deviasi pengukuran

yang besar.



Kesimpulan:

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan: Hasil korelasi SPAD
dengan nilai nitrogen menunjukan saling
berkorelasi dengan nilai sebesar 0,888
menunjukkan hubungan korelasi
Sehingga SPAD  dapat

digunakan untuk pengambilan sampel yang

sempurna.

memiliki kandungan nitrogen. Parameter
warna  dari kamera  smartphone
menunjukan  korelasi  tinggi  dengan
kandungan nitrogen. Parameter tersebut
adalah R’ dan A’, akan tetapi setelah
dilakukan kalibrasi warna, korelasi antara
parameter warna dengan nilai aktual
menunjukkan penurunan korelasi (r =
0,331 , a = -0,082). Parameter yang
didapatkan  dengan  chroma  meter
menunjukkan korelasi yang tinggi antara
lain R,G, B dan L*, A*. Persamaan prediksi
yang diperoleh dari fitur warna kamera dan
dapat digunakan untuk memprediski
kandungan nitrogen adalah persamaan
(4.6) dan (4.7) dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,97 dan 0,70. Sementara
persamaan yang dibangun dari fitur warna
yang dihasilkan dari chromameter 3nh juga
dapat digunakan untuk memprediksi
kandungan nitrogen, antara lain persamaan
4.2), (4.2), (4.3), (4.4), (4.5), (4.6), dan
(4.7) masing-masing memiliki  nilai
koefisien regresi (0,95), (0,99), (0,80),
(0,97), (0,97), (0,97), dan(0,70),
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